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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan sehingga mendapatkan

hasil wawancara dari berbagai informan dan telah dikemukakan dalam Bab

sebelumnya peneliti menarik kesimpulan mengenai implementasi Program

Keluarga Harapan di Desa Lalowosula sebagai berikut:

1.

Implementasi Program Keluarga Harapan (PKH) di Desa Lalowosula
belum berjalan secara maksimal, dikarenakan masih terdapat penyaluran
bantuan yang tidak tepat sasaran. Masih ditemukannya warga keluarga
mampu (kaya) masuk sebagai kategori penerima manfaat PKH dan masih
ditemukan warga kurang mampu (miskin) tidak terdaftar sebagai Keluarga
Penerima Manfaat.

Pendampingan yang dilakukan dalam proses Program Keluarga Harapan
(PKH) ini belum sepenuhnya baik karena pada pertemuan kelompok
dalam setiap bulan masih berstatus quo (kondisi tetap/tidak ada
perubahan). Kebijakan terkait Program Keluarga Harapan selalu berubah-

ubah sehingga pendampingan tidak berjalan dengan baik.

. Faktor penghambat maupun faktor yang menjadi tidak tepat sasaran dalam

penyaluran bantuan ini adalah, kurangnya koordinasi sensus penduduk,
perencanaan dalam Program Keluarga Harapan, dan ketepatan layanan

dalam Program Keluarga Harapan (PKH).



5.2 Rekomendasi

1.

Dari hasil penelitian yang dilaksanakan peneliti mengharapkan kepada
pemerintah, Badan Pusat Statistik, Kementerian Sosial, lembaga-lembaga
pemerintah serta yang berperan langsung dalam program ini bahwa proses
pelaksanaan Program Keluarga Harapan (PKH) harus lebih diperhatikan
dalam hal pendataan, sehingga masyarakat miskin yang benar-benar
membutuhkan dapat menerima dan masyarakat mampu (kaya) sudah tidak
layak lagi mendapatkan bantuan tersebut.

Dalam hal pendampingan peneliti mengharapkan kepada para pendamping
bahwa dalam pertemuan kelompok bukan hanya untuk membahas masalah
P2K2 tetapi juga harus diberikan kegiatan-kegiatan seperti usaha ekonomi
yang nantinya bisa menjadi peluang bagi peserta PKH agar tidak selalu

tergantung pada bantuan sosial Program Keluarga Harapan.



